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ABSTRACT

The learning of multiculturalism opens ones’ fundamental reality in society. This
article aims to describe the learning of multicultural literature at school with ap-
plying to novel “Burung-burung Rantau (BbR), a work of Y.B. Mangunwijaya in
Semiotics analysis. Indonesian multicultural literature is expected from the process
of ‘Indonesianisation’ from many good cultural expressions of local colour, nation,
and global-universal. With enthusiasm of posmodernisme, multicultural literature
can pierce religion limit, culture, class, ethnic, and nation. Novel BbR expresses
brainchild multicultural past event of tissue and actors: Anggi, Neti, Bowo, and
Candra. Brainchild multiculture in BbR among others covers: (1) the born of gen-
eration post-Indonesia in educations values of multiculture, (2) the present genera-
tion that flies freely to every where even to the foreign state or to their own world,
(3) the escape from the tradition ties and local cultures even from their national
culture so they have freedom in creativity, (4) the melting of local and national
culture, west and east, (5) education values of multicultural pierce in ethnic limits,
religion, nationality, class, and gender. Learning of multicultural literatures leads
to harmony with cultures of social transformation existences and life value changes
to global culture. For that case, immediate literature teachers are needed to realize
the multicultural paradigms.

Key words: multicultural literature, Melting Pot, Indonesianisasi, dan kebinekaan.

1. Pendahuluan

Salah satu fenomena menarik yang
mencuat dalam jagat sastralndonesiaakhir-
akhir ini adalah dimens multikultural. Cukup
banyak genre sastrabaik puis, cerpen, novel
maupun drama yang mengumandangkan
multikulturalisme. Hal itu seiring dengan
semakin populernya wacana multikultural
dalam kehidupan masyarakat padaakhir abad
XX sehinggasering dibicarakan dalam berba-

ga forumilmiah. Lebih-lebih dengan adanya
upaya-upayarekonsilias nasona untuk men-
cegahdisntegras bangsadi negarakita, multi-
kulturalisme semakin menjadi sorotan para
intelektud . Oleh karenaitu, sudah selayaknya
jikapembel gjaran sastra dilakukan dengan
perspektif multikultural pula

Sqjak diberlakukannyaKurikulum Ber-
basis Kompetensi (KBK) 2004 kemudian
menjadi Kurikulum Tingkat Setuan Pendidikan
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(KTSP) 2006, pembel gjaran sastradi sekolah
mendapat angin segar, setidak-tideknyasecara
konseptual teoretis. Pada KBK 2004 pela-
jaran sastra Indonesia mendapatkan porsi
seimbang dengan pelgaran bahasalndonesia.
Namun demikian, kurikulum (dataran
konseptual) yang baik belum cukup. Masih
dibutuhkan berbagai faktor untuk mencapai
tujuan pembel garan sastrayang presitif dan
produktif, seperti adanya buku sastrayang
memadai, mediapendukung, waktu pembea-
jaran yang cukup, bahan pembelgjaran sastra,
dan yang paling dominan adalah guru sastra
yangprofesond.

Berdasarkan dialog dengan para guru
pesertaPelatihan Pengkgian SastraHimpunan
Sarjana-Kesusastraan Indonesia (HISK1)
Daerah Surakarta beberapawaktu yang lalu
dan dengan mahasiswa PascasarjanaS2 Pro-
gram Studi Pengkajian Bahasa Universitas
Muhammadiyah Surakartatahun akademik
2006/ 2007 —yang hampir kesemuanyaguru
bahasadan sastralndonesiadi SMP/ SMA/
SMK—terungkap faktayang menarik. Salah
satu kendd ayang menyebabkan pembe garan
Sadtrakurang menarik minat Sswaaddah karya
sastrayang menjadi bahan kajian sastratidak
sesua dengan perkembangan psikologissisva
dan/ atau dinamika zaman. Karya sastra
periode PujanggaBaru seperti novel Belenggu
Armijn Pane dan Layar Terkem-bang St.
Takdir Alisyahbana, bahkan roman Sitti
Noerbaja Marah Rusli dan Salah Asuhan
Abdul Moeis periode Balai Pustaka masih
menjadi karya sastrafavorit dalam pembe-
lgaran sastra. Padahd jelaspermasaahandan
gagasan di dadlamnyasudah tidak kontekstual
dengan perkembangan global.

Adapulatemuan yang menarik bahwa
novel Atheis karyafenomenal Angkatan 1945
jarang dijadikan bahan pengkajian sastra
karenadikhawatirkan sisvaakanterpengaruh
oleh gagasan yang membahayakan sendi-sendi
keimanannya. Padahal isinyatidak seseram
judulnya: Atheis, tak bertuhan. Demikian pula
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cerpen “ Robohnya Surau Kami” karyaA.A.
Navis (1970) dan cerpen panjang “ Bawuk”
Umar Kayam (1975) juga dikhawatirkan
merusak sendi-sendi keimanan dan moral
ideologissisva

Karyasastramutakhir yang banyak sekali
tersedia dalam khasanah sastra Indonesia
tampaknyajarang tersentuh oleh pembelgaran
sastra di sekolah. Jangankan karya-karya
Sastrawan Angkatan 2000 semacam kumpulan
puisi Sepuluh Wanita Penyair Indonesia
(KorrieLayun Rampan, 1999), novel Saman
(1998) dan Larung (2002) karyaAyu Utami
yang spektakuler, Dadaisme karya Dewi
Sartika (2004), Genijora (2004) karya
Abidah El-Khalieqy dan Nayla (2005) dan
Mereka Bilang Saya Monyet (2003) karya
Djenar Mahesa Ayu yang sering mendapat
sorotan parakritikus sastraitu, bahkan karya
sastra dekade 1970-1980-an pun belum
banyak disgjikan dalam pembelgjaran sastra
di sekolah. Misal: novel trilogi Ronggeng
Dukuh Paruk (1981-1987) yang fenomenal
karyaAhmad Tohari, kumpulan puisi Blues
untuk Bonnie (1975) karya Rendra, novel
Canting Arswendo Atmowiloto (1994),
cerpen Sri Sumarah (1975) dan novel Para
Priyayi (1992) karya Umar Kayam, dan
Khotbah di Atas Bukit (1992) karya
Kuntowijoyo masih jarang disgjikan sebagai
bahan gjar.

Dengan katalain, perubahan nilai dalam
kehidupan masyarakat dalam eraglobal akibat
terjadinyatransformas sosid budayatampak-
nyabelum banyak mendapat respons dalam
pembelgaran sastra di sekolah. Salah satu
fenomena yang menarik dalam kehidupan
masyarakat globa adalah menguatnyamulti-
kulturalismeyangjugaterefleks daamkarya
sastra. Padahal cukup banyak karya sastra
Indonesia yang menawarkan gagasan
multikultural tersebut.

Di pihak lain, sering kitajumpai pembe-
lgjaran sastrayang menekankan sejarah atau
teori sastra bukan apresiasi sastra melalui
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pengkajian sastrakarenaalasan klasik (waktu
terbatas, kurikulum yang mengikat, demi
keberhasilan siswadalam UAS UAN, dan
Sdeks Penerimaan MahassvaBarw/ SPMB).
Bahkan, pengkajian sastraumumnyamasih
berkutat pada struktur karya sastra (dengan
pendekatan Struktural) dan belum menyentuh
maknasastrayangjustru menjadi esens sadtra
Padahal pendekatan strukturalisme memiliki
kelemahan, antaralain: (1) belum memiliki
syarat sebagai teori yang tepat dan lengkap;
(2) karya sastra tidak dapat diteliti secara
terasing, harusdipahami dalam rangkasistem
sastradengan latar belakang sgarah; (3) karya
sastra dipisahkan dengan pembaca selaku
pemberi makna; dan (4) analisisyang mene-
kankan otonomi akan menghilangkan konteks
danfungsinya, karenakaryasastradilepaskan
dari relevans sosial budaya yang melatar-
belakanginya (Teeuw, 2003: 115-116). K eti-
dakpuasan terhadap pendekatan Struktura itu
mendorong perlunyadiaplikasikan pendekatan
teori lain yang lebih memungkinkan untuk
menggdi gagasan dan maknasagira. Misdnya
teori Sosiologi Sastra, Psikologi Sastra,
Dekongtruks, Interteks, Semiotik, Feminisme,
danAntropologi Sastra.

Dari sekian banyak permasalahan
pembel g aran sastra, makapemilihan bahan
pembelgjaran sastra perlu mendapat fokus
perhatian yang tidak terlepasdari peran guru
sastra yang tetap merupakan aktor utama,
pemegang perankundi. Di tanganguru sastrdah
pembelgjaran sastra di sekolah akan dapat
mengantarkan siswamemiliki gairah untuk
“bercintadengan sastrd’ sehinggapadagiliran-
nyamemiliki apresias sastrayang memadal.

Berangkat dari pemikiran danredlitasdi
atas makatulisan ini mencobamenawarkan
gagasan tentang pembel gjaran sastradengan
perspektif multikultural gunameningkatkan
gairah bersastra di kalangan siswa --yang
karena berbagai keterbatasan-- difokuskan
padaaplikasi novel Burung-burung Rantau
(1992) karya Y.B. Mangunwijaya sebagai
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bahan gjar. Permasal ahannya adal ah bagai-
mana sastra multikultutral itu, bagaimana
pembegaran sastramultikultral itu, danbagai-
mana gagasan multikutural dalam novel
Burung-burung Rantau?

2. Globalisasi, Multikulturalisme dan
Sastra Multikultural

Lahirnyamultikulturalismetidek terlepas
dari berlangsungnyaglobdisas dunia. Sebelum
istilah globalisasi ramai dibicarakan orang,
pandangan parafuturolog seperti Alvin Toffler
(1970), John Nai shitt dan PatriciaAburdene
(1990), dan lain-lain telah menyadarkan kita
bahwapadaakhir abad XX terjadi perubahan
besar ddlam peradaban umat manusia. Terjadi
lompatan besar dalam kemajuan teknologi
komunikas daninformas yang mengekibatkan
terjadinyaperubahan signifikan dalam kehi-
dupan. Televis (TV) --dan produk teknol ogi
komunikasi lainnyaseperti: film, video com-
pact disc (VCD), digital video disc (DVD),
home theatre, dan internet-- menimbulkan
akseleras perubahan nilai dalam kehidupan
masyarakat.

Melaui mediamassa, berbagai informas
dengan muatan sosial budayamengalir dari
negarasatu ke negaralain, dari negaramaju
(Barat) ke negaraberkembang termasuk I n-
donesia. Duniamenjadi perkampungan global
(global village), antara negara satu dengan
lainnyatidak adalagi sekat-sekat kecudi batas
teritoria. Terjadilah transformas sosd budaya
dalam masyarakat yang berdampak pada
perubahan pandangan dan sikap hidup
masyarakat.

Di Indonesatransformas sosia budaya
mengakibatkan terjadinyapergeseran bahkan
perubahan tatanilai dalam kehidupan masya-
rakat. Polakehidupan masyarakat kitakini
sedang berubah dari masyarakat agrarismenu-
juindustrial, dari tradisond-statiske modern-
dinamis, dari nilai loka kenilal globa-univer-
sal, dari keseragaman ke keberagaman, dari
satu nilai keserbanilai, dari monokultural ke
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multikulturd. Inilahwagah masyarakat kitayang
sedang berubah sebagal konsekuend logisdari
globalisas.

Fenomenaglobalisasi yang kemudian
melahirkan pluralisme budayatersebut pada
dua dekade terakhir ini tampaknya mulai
merambah dalam berbagai aspek kehidupan
bangsa. Tidak hanya dalam upacararitual,
tradis keluarga, dan pranata sosial, kini
semangat multikultura mulal menjadi orientes
hidup kalangan masyarakat terutamageneras
mudakita. Tak terkecuali spirit multikultural
jugaterasadalam karyasastrakita

Munculnya multikulturalisme dilatar-
belakangi antaralain oleh adanyatigateori
sosial yang menjelaskan hubungan antar-
individu dalam masyarakat dengan beragam
latar belakang etnik, agama, bahasa, dan
budaya Menurut Ricardo L. Garcia(1982: 37-
42) teori sosial tersebut adalah: (1) Melting
Pot I: Anglo Conformity (individu-individu
yang beragam latar belakang seperti etnik,
agama, bahasa, dan budaya, disatukan ke
dalam satu wadah yang dominan); (2) Melt-
ing Pot I1: Ethnic Synthesis (individu-individu
yang beragam latar bel akangnyadisatukan ke
dalam satu wadah baru, identitasetnik, agama,
bahasa, dan budaya asli para anggotanya
melebur menjadi identitasyang baru; dan (3)
Cultural Pluralism: Mosaic Analogy (indi-
vidu-individu yang beragam | atar belakang
etnik, agama, bahasa, dan budaya, memiliki
hak untuk mengekspresikan identitas
budayanya secarademokratis dengan tidak
meminggirkan budayakelompok minoritas).
Dalam masyarakat yang berlatar belakang
budayaJawa, Batak, dan Barat misalnya, tiap
individu berhak menunjukkan identitas
budayanya dan mengembangkannya tanpa
sding mengganggu.

Teori ketiga itulah yang dipandang
banyak pengamat paling sesuai dengan
pengembangan masyarakat global yang
plurdidis Jadi, multikulturaismemengakui hak
individu untuk tetap mengekspresikanidentitas
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budayanya sesuai dengan latar belakang
masing-masing dengan bebas. Demikianlah
esens multikulturalisme dalam masyarakat
modern yang heterogen.

Meminjam istilah Robinson (dalam
Ekstrand, 1997: 350), kitadapat membedakan
tiga perspektif dalam pengembangan
multikulturalisme, yakni: (1) Perspektif Cul-
tural Assimilation (model yang menunjuk
padaprosesasimilas wargamasyarakat dari
berbagai kebudayaan atau masyarakat
subnasiona ke dalam suatu core culture atau
core society; (2) Perspektif Cultural Plural-
ism (menekankan pentingnyahak bagi semua
kebudayaan dan masyarakat subnasional untuk
memeliharadan mempertahankan identitas
kultural masing-masing; dan (3) Perspektif
Cultural Synthesis (sintesis dari perspektif
asimilasionis dan pluralis, menekankan
pentingnyaprosesterjadinyaeklektis smedan
sintesisdi dalam diri wargamasyarakat, dan
terjadinya perubahan dalam berbagai
kebudayaan dan masyarakat subnasional.
Perspektif ‘ sintesismultilkultural’ memiliki
rasional yang paling mendasar dalam hakikat
pengembangan masyarakat multikultura, yang
oleh Ekgtrand (1997: 349), diidentifikas ddlam
tigatujuanyakni tujuan attitudina , kognitif, dan
ingruksond.

Dalam situasi sekarang yang disebut
antropolog A ppadura (1991: 28) sebagai glo-
bal ethnoscape, budaya-budayamemang tetap
memuat perbedaan, tetapi perbedaanitu tidak
lagi bersifat taksonomis, melainkan interaktif
membedakan daripadasebagal sebuah esens.
Perbedaan (seperti halnya persamaan) dapat
dipahami ibarat * sehushtitik padasautastdi yang
dapat digeser kekanan atau kekiri’. Terjadilah
perubahan cara pandang dalam antropol ogi,
misalnya, ethnic (etnik) menjadi ethnicity
(etnitigtas, kesukubangsaan), dari Jawamenjedi
kejawaan, dan seterusnya.

Perbedaan budaya dapat dipahami
sebagai suatu keniscayaan, karenahakikatnya
dalam masyarakat pasti terdapat individu-
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individuyang latar be akangnyamgemuk. Jedi,
pluralismeterdalam akan sampal padakese-
pahaman, bahwa perbedaan budaya meng-
artikulasikan hak-hak oranglaindaninti dari
kesatuan daam perbedaan. Multikul-turdisme
menciptakan struktur dan prosesyang mem-
perbolehkan ekspresi berbagai kebudayaan,
komunitas, danindividud baik laki-laki maupun
perempuan.

Dewanto (1991: 25) menyatakan bahwa
kitatidak sedang dan hidup ddlam anekadunia
yang terpisah satu dengan lainnya, melainkan
dalamberbaga duniayang sdling bersentuhan,
saling pengaruh, saling memasuki satu dengan
lainnya Karenaitu, duniakitabukanlah dunia
yang plural melainkan duniayang tetap sgja
tunggal tetapi bersfat multikultural. Pluralitas
merupakan tahap awal dari proseskearahitu,
sdah satuja an yang memungkinkan kitauntuk
toleran dan terbuka untuk memasuki dan
dimasuki.

Dengan demikian, multikulturalisme
merupakan suatu pandangan dan sikap untuk
melihat pluraitasbudayasebagai reditasfun-
damental dalam kehidupan masyarakat. Skap
seseorang membuka diri untuk menjalani
kehidupan bersama dengan menerima dan
memahami pluralitas sebagai keniscayaan
hidup. Muncullah kesadaran bahwapluralitas
dalam dinamika kehidupan adalah realitas
bahkan kebutuhan yang tak dapat diingkari.
Multikulturalismeini jugasgalan denganruh
Idamyangtersurat ddamfirmanAllah: “Wahai
manusia, Aku (Tuhan) ciptakan engkau dari
laki-laki dan perempuan berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku untuk saling mengenal;
sesungguhnya yang paling mulia di antara
kamu bagi Allah adalah yang paling
bertagwa” (Q.S. a-Hujurat: 13).

Dalam perkembangannya, pada masa
depan agaknya tidak ada lagi kebudayaan
tradisi yang puritan terbebas dari pengaruh
budaya-budaya lain baik antaretnis, antar-
daerah, maupun antarbangsa. Adanya' per-
selingkuhan budaya’ dalam berbagai dataran
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merupakan hal yang waar. Perkawinan musik
diatonis dan non-diatonis dalam “ Gamelan
Kya Kanjeng” EmhaAinun Nadjib, ataumusk
“Campur Sari”, merupakan ilustrasi yang
mudah dipahami. Demikian pulapementasan
wayang kulit yang dilengkapi dengan sepe-
rangkat musik band (dari Barat) bahkan tak
sedikit yang melantunkan lagu-lagu nDhang-
dhut. Demikian puladalam hal karyasastra,
kecenderungan menuju universalitasbudaya
merupakan keniscayaan yang sulit terhindar-
kan.

Adapun dimensi multikultural adalah
aspek/ matra yang berbasis pada pluralitas
budaya dalam kehidupan masyarakat yang
memberikan kebebasan kepada berbagai
budaya untuk hidup berdampingan dengan
sdingmengharga satudenganlainnya Dengan
demikian sastramultikultural dapat diartikan
sebagai sastrayang mengandung dimensi-
dimens pluraistik yang menyuarakan spirit
multikulturalisme. Gagasan dan semangat
kebhinnekaan (pluralistik) terasamendasari
karyasastramultikultura itu.

Sastramultikultural merupakan jawaban
ataskehidupan masyarakat yang sedang dan
terusberubah menuju pluralistik sertarefleks
terhadap realitas sosial budayayang berke-
cenderungan globa-universd. Pengarangyang
peka terhadap masalah-masalah masyara-
katnyaterpanggil untuk menginterpretasikan
dan merespons dalam wujud karya sastra.
Sastra sebagai dokumen sosial budaya
mencerminkan dinamika, dialektika, dan
romantikamasyarakat padazamannya.

Sebenarnyasadtralndonesamultikultural
secaraesengal telah adasgjak awal abad XX,
meskipun padazamanituistilah multikultural
belumdipaka masyarakat. Sebut sgamisanya
roman Salah Asuhan Abdul Muis salah satu
karya puncak Balai Pustaka (1920-an)dan
Layar Terkembang Sutan Takdir Alisyahbana
salah satu karyapuncak PujanggaBaru (1930-
an). Kedua karya itu telah menawarkan
gagasan-gagasan multikultural yang saat itu
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lebih populer denganigtilah kebhinnekaan. Juga
beberapa karya pengarang Angkatan 1966
seperti novel Nh. Dini La Barka (1983) dan
Namaku Hiroko (1987) yang mengungkap-
kan pluralisme budaya antarbangsa, karya-
karyaY.B. Mangunwijaya Burung-burung
Manyar (1981) dan Burung-burung Rantau
(1993) yang sarat budayalokal, nasional, dan
global.

Multikulturalisme terasa pada karya-
karya mutakhir karya Angkatan 2000
sastrawan Indonesiayang memperlihatkan
kecenderungan baru ddam karyanya Sebutlah
misanya puis karyaAfrizal Mana“Winter
Festival” (1995) dan “Lelaki yang Menjadi
Seekor Burung” (1996), kumpulan cerpen
Seno GumiraAjidarma Saksi Mata (1994)
dan kumpulan cerpen Mereka Bilang, Aku
Monyet (2002) karya Djenar Mahesa Ayu
yang kaya nuansa hidup metropolis yang
plurais(di samping seksualitas). Tak keting-
galan puisi-puist Ahmadun Yossi Herfanda
“Sgak Mabuk Reformas” (1998), dan* Reso-
nansi Indonesia” (1999) yang mengangkat
pluralisme budaya, etnisitas, danreligiusitas
yang transenden yang dapat dihayati oleh
peme uk agamaapapun. Demikian pulanovel
Dadaisme (2004) Dewi Sartikadan Namaku
Teweraut (2000) karyaAni Sekarningshyang
mengungkapkan interaks antarbudayaetnis,
agama, dan jender.

3. Fungsi Sastra dan Pembelajaran Sastra

Sastrasangat penting bagi siswadalam
upayapengembangan rasa, cipta, dan karsa.
Hal yanglepasdari fungs utamasastrayakni
sebagai penghalus budi, peningkatan rasa
kemanusi aan dan kepedulian sosial, penum-
buhan gpresias budaya, dan penya ur gagasan,
imajinasi dan ekspresi secara kreatif dan
konstruktif. Sastraakan dapat memperkaya
penga aman batin pembacanya. Sebagai karya
imgjinatif, demikian Meeker (1972: 8), sastra
merupakan konstruksi unsur-unsur penga-
laman hidup, di dalamnya terdapat model-

mode hubungan-hubungan dengan dam dan
sesamamanusi a, sehingga sastradapat mem-
pengaruhi tanggapan manusiaterhadapnya
Tindak kekerasan dan anarkismeyang akhir-
akhir ini marak di masyarakat, salah satu
sebabnyaadd ah karenamerekatidak memiliki
kepekaaan rasa, akal budi, dan solidaritas
sogd yang kesemuanyaitu dapat dibinamela
lui pembelgjaran sastradengan sering * meng-
gauli sastra’ . Mengingat, lebih dari 45 tahun
masyarakat Indonesiajauh dari sastra (lihat
Ismail, 2002: 1-3).

Sagtramemiliki fungs yangtinggi dalam
pengembangan cita, rasa, dan karsamanusia
Secaraluasfungs sastratersebut dapat dides-
kripsikan sebagai berikut: (1) Sastra dapat
merangsang kitauntuk memahami dan meng-
hayati kehidupan yang ditampilkan pengarang
ddamkaryanyasatdahmdadui interpretasinya;
(2) Sestramenyarankan berbagai kemungkinan
moral, sosia, psikol ogis sehinggamembuat
orang dapat |ebih cepat mencapal kematangan
menta dan kemantgpan berskapyangterjema
dalam perilaku dan pertimbangan pikiran
dewasa; (3) Meaui sastraorang dapat mere-
Sapi, menghayati secaraimagjinatif kepentingan-
kepentingan di luar dirinyadan mampumelihat
segal asesuatu dari sudut pandang yang lain,
berganti-ganti menurut wawasan pengarang
dan karyayang dihadapinya. Poetry begins
with delight and ends in wisdom, demikian
Robert Frost (Graves, dalam Sayuti, 2002:
41); (4) Melaui sastra, budaya atau tradisi
uatu bangsaditeruskan secararegeneratif baik
caraberpikir, adat-istiadat, sejarah, perilaku
religius, maupun bentuk-bentuk budaya
lainnya; (5) Karyasastramemberikan sesuatu
kepada pembaca dalam hal mempertinggi
tingkat pengenalandiri sendiri danlingkungan,
yang padagilirannyaakan dapat mempertinggi
dan mempertajam kesadaran sosial (social
awareness).

Lazar (1993: 24) menjelaskan, bahwa
fungsi sastraadalah: (1) sebagai alat untuk
merangsang siswa dalam menggambarkan
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penga aman, perasaan, dan pendapatnya; (2)
sebagai aat untuk membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuanintel ektua dan
emos ondnyadalam mempe gari bahasa; dan
(3) sebagai dat untuk memberi stimulusdalam
pemerol ehan kemampuan berbahasa. Dalam
bahasayang |ebih sederhana pembelgjaran
sastramemiliki fungs psikologis, ideologis,
edukatif, moral, dan kultural.

Adapun fungsi pembelajaran sastra
menurut Lazar (1993: 24) adalah: (1) memo-
tivas sswadaam menyerap ekspres bahasa;
(2) dat smulatif dalam language acquisition;
(3) mediadaam memahami budayamasya-
rakat; (4) alat pengembangan kemampuan
interpretatif; dan (5) saranauntuk mendidik
manusi aseutuhnya (educating the whole per-
son).

Frye (1974: 129) mengemukakan bahwa
melalui pembelgjaran sastrayang apresiatif
diharapkan dapat membentuk pengembangan
imgjinasi pada siswa. Hal tersebut sangat
mungkin untuk dicapal sebab sastramenye-
diakan peluang (pemaknaan yang) tak
terhingga. Sebagai contoh, melalui membaca
roman, Siswadapat mengenali tematertentu,
bagaimana tema dicerminkan dalam plot,
bagaimana karakter hadir dalam sikap atau
nilai-nilal, dan bagaimanapengisahan menjadi
bagian dari pandangan tertentu. Melalui teks
drama, S swajugadapat berlatih berpikir kritis
dalam menyikapi kehidupan, sebab menurut
Satoto (1998: 2), dalam drama (absurd) dapat
ditemukan carapengungkapan baru terhadap
keresahan, keputusasaan, dan ketidakpuasan
terhadap kehidupan sosial.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat
dismpulkan bahwasastramemiliki fungs dan
manfaat yang penting bagi kehidupan. Dalam
proses pembel g aran, sastradapat dimanfaat-
kan oleh guru sebagai dat untuk meningkatkan
kepekaan siswaterhadap nilai-nilai kearifan
dalam menghadapi kehidupan yang kompleks
dan multidimensi. Termasuk di dalamnya:
redlitassosial, lingkungan hidup, kedamaian
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dan perpecahan, kejujuran dan kecurangan,
cintakas h dan kebencian, kesetaraan dan dan
biasjender, keshalihan dan kezhaliman, serta
ketuhanan dan kemanusiaan. Alhasil, melaui
pembel g aran sastra, siswadiharapkan akan
tumbuh menjadi manusia dewasa yang
berbudaya, mandiri, sanggup mengektuaisas-
kan diri dengan potensinya, mampu meng-
ekspresikan pikiran dan perasaan dengan baik,
berwawasan luas, mampu berpikir Kritis,
berkarakter, halusbudi pekertinya, dan peka
terhadap lingkungan sosial masyarakat dan
bangsanya

Dengan demikian, menurut Sayuti (2002:
46) pembelgaran sastrayang gpresatif niscaya
akan memberikan kontribus yang bermakna
bagi proses pendidikan secarakomprehensif.
Dalam bahasa positivismeterdapat korelas
positif antara pembelgaran sastra dengan
pembel gjaran bidang studi lain. Untuk dapat
mencapal korelas positif tersebut paing tidak
adaduahd yang perlu diperhatikan: Pertama,
pembel g aran sastra harus dilakukan secara
kreetif. Cara-caratradisond yanglebihbergfat
verbalistik dan inner ideas sudah saatnya
ditinggalkan dan diganti dengan carainovatif
yanglebihdinamis, kritis, dan kregtif. Kedua,
bahan-bahan (karya sastra) yang diberikan
kepada siswahendaknyamerupakan karya-
karya yang diprediksikan dapat membuat
merekalebihkritis, |ebih pekaterhadap nilai-
nilai dan beragam situas kehidupan.

4. Pembelajaran Sastra Multikultural:
Aplikasi Burung-burung Rantau
4.1 Pembelajaran Sastra Berprespektif
Multikultural
Kebudayaan Indonesia yang bersifat
bhinneka merupakan tegangan antara
kebudayaan |okal-daerah, nasional-modern,
dan globa-universal yang mash ddam proses
pertumbuhan dan perkembangan. Adanya
tekanan pengaruhinternal dan eksternal yang
cukup kuat, membuat budaya-budayadaerah
mengalami berbagai perubahan. Hubungan
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antara kebudayaan nasional dan budaya
daerah berubah terus-menerus, karenakedua
pihak selalu berusaha menanggapi setiap
tekanan yang dihadapinya, termasuk budaya
aang.
Dalam konteks itu, tidak perlu terjadi
dikotomi kebudayaan nasional dan kebu-
dayaan daerah. Hasll evolusi itu adal ah bukti
daya hidup kebudayaan kita sekaligus bukti
makin tak terhindarnyapengaruh kebudayaan
global, sehinggakebudayaan kitacenderung
pluralistik. Berkat perpaduan berbagai
kebudayaan, kebudayaan Indonesia selalu
dinamis. Segenap kebudayaan itu hidup dan
berfungs dalam kontekssituasi internasional
yang sedang mengalami perubahan yang serba
cepat. Oleh karenaitu, perlukitakgi bersama,
bagaimana cara memberdayakan kebhi-
nekaan budayaatau multikultural ini sebagai
suatu sumber dayapotensial untuk pemba-
ngunan bangsa(nation building). Untuk itulah,
sesuai dengan kondisi Indonesia yang
bhinneka baik dari segi etnis, agama, golong-
an, dan bahasa, pembel gjaran sastra multi-
kultural kiranyaperlu dikedepankan, terlebih
dalam upayamencegah disintegrasi bangsa
yang akhir-akhir ini cukup meresahkan masya
rakat.

Pembelajaran sastra berperspektif
multikultural dapat diartikan sebaga pembe-
lgjaran sastrayang memenuhi tigakriteria: (1)
dilandasi oleh dimensi multikultural, (2)
dilakukan dengan spirit multikultura, dan (3)
menygjikan bahan pembel garan berupakarya
sastramultikultural. Ketigakriteriatersebut
secara simultan dan komprehensif terapli-
kasikan dalam pembel gjaran sastra. Secara
filosofis pembel gjaran sastraharus dilandas
oleh paradigma-paradigmadan carapandang
multikultural. Guru sastra harus memahami
benar makna hakiki dan kedalaman multi-
kultutral . Spirit, etos, atau semangat plurdistik
dan keberagaman harus tampak dalam
pelaksanaan pembelgjaran sastra dengan
menampilkan berbagai budaya baik etnis,
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tradid, bahasa, maupun agamayang adasecara
seimbang untuk eksisdan berkembang tanpa
ada yang dipinggirkan. Termasuk dalam
memperlakukan parasisva, tidak adadikotomi
dalam hal etnis, agama, dantradis, misalnya.
Adapun karya sastra multikultural sebagai
bahan pengkajian dalam pembel gjaran sudah
cukupjdas(lihat uraiandi atas).

4.2 Pembelajaran Sastra Multikulttral
dalam Burung-burung Rantau
Berpijak padafungs sastradan pembe-

lgjaran sastradi atas, makadalam makalahini

akan dikemukakan pembelgjaran sastra
multikultural dalam novel Burung-burung

Rantau (BbR, 1992) karya Y.B. Mangun-

wijaya Hd ini berdasarkan aasan bahwaBbR

di samping Burung-burung Manyar (1981)

menawarkan gagasan multikutural yang cukup

‘menggoda . Di dalam BbR terdapat muatan-

muatan multikultural yang layak untuk dikaji

dandirenungkan sesual dengan perkembangan
dan perubahan nilai kehidupan padaeraglo-
bdl.

Perlu dikemukakan, bahwamunculnya
sastramultikultura di Indonesiatidak terlepas
dari gagasan mengenai sastra kontekstual
(Heryanto, 1985) dan posmodernisme
(Dewanto, 1991). Gagasan sastrakontekstual
membangun totalitas baru yang realisdengan
menempatkan karya sastra sebagai produk
dan proses historisyang nyatauntuk meme-
cahkan problem-problem yang nyata pula.
Proses historisdiartikan sebagai proses per-
juangan kepentingan politik sekelompok
anggota masyarakat. Pusat totalisasi dunia
sastraadalah kepentingan politik (Faruk H.T.,
2001: 42) sebagai redlitasfundamenta dalam
kehidupan masyarakat. Kesediaan untuk
membuka diri dalam menjalani kehidupan
bersama dengan menerima dan memahami
plurditasbudayasebaga kenyataan dansding
menghargal satu dengan lainnyatanpasaling
merendahkan.

Pengkajian dimens multikulturalisme
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dalam novel BbR ini dilakukan dengan
pendekatan teori Semiotik model Roland
Barthes (1973: 115; Hawkes, 1978: 131-
133). Dadam pandangan Semiotik, karyasastra
merupakan Sstemkomunikas tanda. Semiotik
memiliki duaprinsip yang saling berkaitan,
yakni “penanda’ (signifier: Ing.; signifiant:
Pr.) artinyayang menandai, dan “petanda’
(signified: Ing.; signifie: Pr.), artinya yang
ditandai (Chamamah-Soeratno, 1991: 18).
Menurut Barthes, “tanda” dalam sistem
pertama, yakni asosiad totd antarakonsep dan
imajinasi, hanyamenduduki posisi sebagai
“penanda’ dalam sistem yang kedua.
Diagram Roland Barthes dapat dilukiskan
berikutini.

1. Penanda 2. Petanda

3. Tanda
|. PENANDA

[11. TANDA

[1. PETANDA

Ketikakitamenghadapi dimens multi-
kulturd sebagal tandadiubah menjadi penanda
dalam kongkritisas pembaca, makasifatnya
sebagal tandatidaklah hilang, melainkantetap
berfungs sebagai dat asosias mimetik, yang
bertegangan dengan kreasi (creatio). Pada
prosesketikatandaberubah menjadi penanda
dalam kongkretisas yang dilakukan pembaca,
dimens multikultural tidak lagi beradadalam
deretan kenyataan yang ditirunya, melainkan
masuk kedalam sistem komunikas sastra

Sgakawd cerita, terlihat BoR mengusung
persoal an-persoalan kultural dalam hal ini
perkembangan kehidupan masyarakat kita
yang menunj ukkan kecenderungan ke arah
budaya global dengan muatan multikul-
turalisme, yang tidak lagi terikat oleh satu
budaya etnis yang kaku dan tabu. Berbagai
nilai budayaantarbangsa, antaretnis, antar-
kastal kelas sosial dan antaragama, saling
berbaur dan saling mempengaruhi satu dengan
lainnya. Diungkapkan pulaadanyaperbedaan
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pandangan antargenerasi dan perkawinan
budayatradis (lama) yang mashmembumi In-
donesia dengan budaya modern bahkan
posmodernisme yang berorientasi global.
Generad tuadiwakili oleh pasangan Wiranto
dan Yuniati, sedangkan generasi modern
pasca—Indonesia yang berkecenderungan
global diwakili anak-anaknya: Anggi (Ang-
graini), pengusahayang melanglang buanadi
banyak negara, Wibowo yang bekerja di
Swiss, Candrayang menjadi pilot pesawet dan
banyak studi kedirgantaraan di Amerika, dan
Neti yang suka hidup bebas bagai burung
rantau yang dapat terbang sesual dengan suara
hatinya, sertaEdi, s bungsu yang terpengaruh
oleh pandangan Karl Marx dan terperangkap
dalam narkoba.

Gagasan multikultural pertama yang
terungkap dalam BbR adalah munculnya
generas pasca-Indonesiayang berorientasi
padamultikulturalisme. Neti, tokoh sentra BbR,
dilukiskan sebagai anak mudayang cerdas,
energik, dan sukakebebasan, namun memiliki
kepekaan sosd tinggi. Dengantekuniaterjun
sebagai sosiawati untuk membimbing anak-
anak miskin di perkampungan kumuh. Neti,
seperti halnyasaudara-saudaranya, mewakili
generas mudamodern atau meminjamistilah
pengarang ‘ generas pasca-Indonesia, yang
tumbuh berkembang ddam erakemguansains
dan teknologi canggih. Sebagai perempuan
terpegar, Neti mampumengapresias berbagal
nilai budaya. Baginya, manusiatidak perlu
terikat oleh satunilai tradis 1ebih-lebih hanya
satu budayapribumi, misanya Manusiatidak
perlu dipisah-pisahkan oleh sekat-sekat
budayaetnisyang dianggapnyamenghal angi
ruang geraknya. Karena itu, iajatuh cinta
kepada lelaki asal Punjab, yang memiliki
kepedulian yang sama terhadap persoalan
kemiskinanrakyat. Kutipan berikut melukiskan
gagasanitu.

LetjenWirantotertawa. “Kalau aku boleh
menengahkan gpayang salalu dikatakan
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Neti, “ sambungnya, “bukan saya
memihak Neti, tetapi hanya karena
mungkinini baik kitaperhatikan. Neti
bilang bahwa bukan-asing-bukan-
pribumi itutidek perlu ditafsrkan negatif.
Misdnyas Bowoini sudahtermasuk jenis
yang menurut Neti generas pasca-Indo-
nesa” (him. 111-112)

Generas pasca-Indonesia merupakan
burung-burung rantau yang indah dan menga-
gumkan. M erekabebas dan memiliki kesem-
patan yang lebih besar dalam menemukan
dunianya sendiri daripada generasi penda-
hulunyayang terkurung dalam dunianyayang
sempit karenasituas perang danrevolus serta
tradig.

Ya, memang, benarlah, tidak adaorang
tuasatu pun yang dapat mengandalkan
Suatu generas penerus. M erekaperantau
semua, pencari bentuk hidup mereka
Sendiri: Anggraini dengan bisnisnya, Bowo
denganAgatha, ya, dandi Jenewadunia
merekakini (hlm. 349).

Neti, sosok perempuan mudaintelektua,
dapat dipandang sebagal smbolisas generas
masakini yang bebastidak mau terikat pada
nilai-nilai tradis yang dianggapnyakaku dan
membelenggu. lalebih sukamenyerap berba-
ga nila budayadari manapun sdamaberman-
faat untuk kemasl ahatan umat manusia. Ber-
landaskan multikulturalisme, beragamnila daxi
berbagai budayadapat hidup berdampingan,
berdiri samatinggi sehingga antarmanusia
dapat saling menghargai. Dengan multikul -
turalisme manusiadapat bebas mengaktuali-
saskandiri dalam kehidupan.

Gagasan multikultral kedua yang
terungkap dalam BbR adalah upayageneras
mudamelepaskan diri dari nilai budayaetnis
agar bebasberkreativitas. Bagi generas masa
kini yang sudah mengend nilai-nila multikultural
dan menyerap pluraitasbudayadari berbagai
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bangsadan etnis, nilai-nilai tradisional yang
“membumi Indonesd’ terlebihlagi hanya“ men-
Jawa’ misanya, dipandangnyaterlalusempit.
Nila-nilai lamayangterldu sarat dengantata
kramasosid itu bagi generas mudapasca-In-
donesiasudah tidak sesuai dengan dinamika
dantanda-tandazaman. Bagi Neti, pandangan
Yunita, ibunya, generasi terdahulu, diang-
gapnyaaneh karenabertentangan samasekali
dengan pandangan kebebasan mereka. Smak-
lah pernyataan Neti dalam kutipan berikut
ketikaberbincang denganibunya

“Aneh kaum generasi dulu itu, Mam,
mestinya bangga punya anak yang
beautifull dengan tekanan pada full,
kok malah malu. Maunya yang tipe
Twiggy kerempeng seperti tempe
keripik,ya.”

“Pokoknya, mau pakai, atau tinggal di
rumah!” (him. 12)

MencairnyabudayaTimur dan budaya
Barat merupakan gagasan multikultural yang
ketiga dalam BbR. Multikulturalisme
berpandangan bahwa tidak adalagi pusat-
pusat kebudayaan yang dianggap dominanbaik
lokal-daerah, nasional, maupun Barat dan
Timur. Semuakebudayaanitu dalam kehidupan
manusiayang heterogen dan plurdistik dapat
hidup berdampingan tanpamerendahkan satu
denganlainnya Bagi multikulturalisme, setigp
kebudayaan memiliki eksistensi tersendiri.
Karenaitu semuanyaharusdihargai dansading
menghormati. Pandanganini dilontarkan oleh
pengarang melaui dialog antaraGandhi, Neti,
dan Candraberikut.

“Inilah palungan kebudayaan Barat yang
telah berkembang ke arah lain dari
bangsaku yang kelak, selainduniaCina
dan Jepang, disebut Timur.” Gumam
Gandhi merenung-renung, seolah-olah
mendaraskitab-kitab silslah, seperti ada
sesuatu yangiasesalkan.



Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 19, No. 1, Juni 2007: 60 - 75

“Padahal nenek moyang orang-orang
dan kebudayaan Hellen di Yunani Antik
ini sama akarnya: orang-orang Indo-
Jerman ras Nordik dari Asia Sentral.
Sungguh misteri, kami mengikuti garis
garis mitologi yang serba berbahasa
lambang, dongeng, imgjinas, dan puisi;
sedangkan orang-orang di Sni menempuh
jdanyangjustrumeawan duniamitologi
dan bahasa-bahasa perasaan, tegasme-
ngandalkan diri kepada rasio, kemer-
dekaan berpikir, dan jiwa eksplorator
yang tidak puasdengan apayang didapat.
Kami cintapadasegaayang statis, yang
jangan berubah. Bagi kami, yang per-
manen, yang abadi, itulah yang terpuiji,
yang berbobot, yang keramat. Yang
memberi ketentraman hati adalah jiwa
bagai kan angin bambu dan gelagah rawa:
rawa yang menyesuaikan diri dengan
Irramasertanafsu-nafsu alam; sedangkan
budayaHellen, benih Barat, senantiasa
haus, tidak pernah puas, petualang-
petua ang dan pembenrontak yang senang
kalau menghadapi yang bergerak dan
menempuh bahayamisteriusyang tidak
dikend ... (him. 237).

Bagai manapun kemajuan yang dicapai
orang Barat, merekajugamemiliki kelemahan.
Mereka sering menjadi rakus, serakah,
sehinggamerusak dam. Oleh karenaitu, bagi
kita, orang Indonesia, harusdicari jalantengah
yang dapat mencairkan antaraBarat dan Timur
yang sama-sama memiliki kelebihan dan
kelemahan.

“Tetapi, yang sayang, akhirnya mem-
perkosadan merusak alam kediamannya
sendiri, akibat serakahnya. Dengan
perangal yang selalu haus, tidak pernah
puas, tidak pernah seimbanglah jiwa
petualangan mereka,” sanggah Gandhi.

“Kukira” sambung MasCandra, “ orang-
orang kitaharus mencari jalan kencana
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tengah. Kemudian aku barangkali boleh
dipengiun. Tetgpi aku pun sudah dihingapi
penyakit |karusdan petual ang-petualang
Barat itu, jujur haruskuakui. Aku tidak
bisalagi tenang dandamai duduk di ru-
meah kalau tidak dapat masuk dalamsdah
satu burung perang itu dan mengarungi
dirgantara. (him. 238-239)

Sdanmedui didogdi atas, perkawinan
Bowo dengan Agatha, gadis Yunani,
merupakan smbolisas dari kekuatan budaya
Barat dan Timur. BudayaBarat tidak pernah
puas, petual ang yang terusbergerak dinamis,
dan eksplorator am yang terkadang menjadi
serakah, sedangkan budayaTimur lebih cinta
keabadaian, yang permanen, dan ketentraman.
Demikian pulaBowo, pakar Fiska-Nuklir dan
Astro-Fisika serta tokoh Candra sang pilot
pesawat tempur yang banyak menyerapilmu
di Barat, menandal adanyapenyerapan sains
di Barat untuk menuju pencerahan masadepan
bangsa Indonesia yang selama ini kukuh
memegang budaya Timur. Dengan menguasai
sainsdari Barat yang memiliki sifat dinamis,
terusbergerak maju, dan tidak pernah puas,
namun dilandas dengan budaya Timur yang
menyukal kesbadian (Tuhan) dan ketentraman,
diharapkan bangsa Indonesia akan dapat
menjadi bangsayang hebat. Di satusis kita
maudi bidang sainsdanteknologi dandi pihak
laintetap mencintal keabadian dan ketentraman
sehinggaterciptalah kessmbanganjiwa Itulah
esensi multikulturalisme, bisa menghargai
berbagal budayasehinggasemuabudayadapat
hidup berdampingan satu denganlainnya(hlm.
238-239).

Gagasan multikultural keempat dalam
BbR adalah perlunyameretasbatasetnisitas,
kebangsaan, dan kasta. Membacajudul novel
ini Burung-burung Rantau, pikiran kitatentu
akan berasosiasi pada peristiwa-perisitiva
perantauan, yang dikemasdalamjalinan cerita
menarik dengan tokoh-tokohnya sebagai
simbolisasi. Kelimaanak pasangan Wiranto
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dan Yunitamerupakan simbol generas pasca
Indonesiayang dipakai oleh pengarang untuk
mengeksploras gagasan multikultural dan
permasadahan globaisas besertaantispasinya
Secara harfiah, ‘ burung-burung rantau’
memiliki arti sekel ompok burung yang berpindah
dari satu tempat ketempat lain untuk mencari
tempat yang lebih nyaman, bisadari pulau atau
benua ke pulau atau benua yang lain karena
adanyapertukaran musim. Demikian pulatokoh-
tokoh BbR, merekame akukan “ perantauan” ke
negaralainbaik dalamarti fisk maupun mental
spiritual. Merekatidek lagi terkurung oleh batas-
betaswilayah geografisdanadminigratif nesond.
Merekaadd ah manusiayang bebaspergi meran-
tau ke belahan duniamanapun untuk melakukan
aktivitas sesuai dengan cita-citadan orientas
hidupnya M erekame akukan studi, menghadiri
seminar, menjadi pakar ilmu pengetahuan,
memiliki jaringan bisnis, mengemban mis
diplomatik negara, dan sebagainya. Hal itu
terlukisdalam BbR berikut.

Burung-burung rantau sungguh menga-
gumkan. Ya, memang benarlah, tidak ada
orangtua satu punyang dapat mengan-
dalkan satu generasi penerus. Mereka
perantau semua, pencari bentuk hidup
mereka sendiri: Anggraini dengan
bisnisnya, Bowo dengan Agatha, ya, dan
d Jenewaduniamerekakini (him 349).

Di tempat perantauan itulah mereka
menemukan sesuatu yang diinginkan. Neti,
remaja antropolog itu dengan riang mence-
ritakan pengalamannyadi Swissmelihat indah-
nya Priska, burung bangau yang datang dari
Afrika(him. 348). Neti jugaberkendan dengan
Gandhi, lelaki asa Punjab, dalam sebuah semi-
nar di Calcuttadan diam-diam diamenaruh hati
kepadanyayang memiliki perhatian yang sama
terhadap rakyat miskin.

“...Nah, Mami dan Pepi kaningat, bukan,
bahwa beberapa tahun yang lalu saya
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diundang sebagai wakil pekerjasosia
keAsiaConferencefor Grassroot Edu-
caion. Di Stulahawd perkendankami.”
(him. 188)

“Yasudah, Mam. Namanyabagussekdli:
Gandhi Krishmahatma. Dialahir pas
padahari ulang tahun Mahatma Gandhi
dibunuh oleh pemudaHindufanatik itu.”
(him. 189).

Sayangnya Gandhi, dudaberanak satu,
perantau dari Punjab yang dapat ‘ menembus
batas' hati Neti, akhirnya harus menikah
dengan perempuan pilihan keluarganya.
Padahd Gandhi addah orang Indiaterpdgar,
yang maju, yang sudah melanglang buanake
negara-negara Eropa. Pernikahan Gandhi
dengan perempuan pilihan keluarganyaitu
sekaligusmenjadi smbolisas budayaTimur,
yang mengedepankan keabadian dan
ketentraman yang berkontradiksi dengan
budaya Barat yang dimanis dan selalu
melakukan eksploras.

Neti jugaperantau dan petual ang hebat.
lamenuntutilmu dan mengikuti aktivitasdadam
tugas sosiawatinyadi berbagai benuaserta
memiliki ssgudang pengalaman dengan orang-
orang mancanegara. laadalah ssmbolisas
generasi pasca-lndonesia yang berani
menembus batas status priyayi —tempat ia
dibesarkan dalam keluargapriyayi pasangan
Wiranto - Yuniati— dengan membinaanak-
anak miskindi kalangan kumuh (hlm. 349).

Anggi, janda muda yang cantik dan
pintar itu, melanglang-buana ke berbagai
negarajugamenemukan dunianyasendiri. Dia
suksesmenjadi pengusahadi bidang garmen
atau bisnis pakaian dan memiliki relas dari
berbagai negaradi Eropadan Asia. Keber-
adaan Anggi dilukiskan ketika keluarga
Wiranto mengikuti perhelatan pernikahan
Bowo dengan Agatha di Yunani. Melalui
Anggi, gagasan multikultural itu dikemukakan.

HanyaKak Anggi yang rupa-rupanya
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lebih mementingkan bisnisnya, jarang
kelihatan melantal tetapi selalu asyik
berbincang-bincang dengan koneksi-
koneksinyayang baru. Jugabiarkan Kak
Anggi ini; bukankah Yunani palungan
gagasan demokrasi pertama, tempat
Setigp pribadi boleh mengembangkan jati
diri dan citra dirinya sesuai dengan
seleranyasendiri?(him. 186)

Kutipan di atas dapat dimaknai bahwa
setiap orang bebas mengaktualisasikan diri
sesual dengan pandangannya. Setiap budaya
memiliki hak untuk hidup dan dikembangkan
di antara budaya lain dan dapat saling
menghargai. | nilah kedalaman hakiki pema-
haman multikultural. Dengan kekayaan
pengalaman spiritualnyasebagai rohaniwan,
Mangunwijaya secara cerdas melontarkan
esens multikultura lewet peristiwadan tokoh-
tokoh ceritanya.

Bowo, Doktor Fisika-Nuklir, pakar
Sains, adalah ‘ burung rantau’ yang mengem-
bara di Swiss bekerja di laboratorium inti
nuklir. Di sana dia menemukan dunianya
sendiri, sains. Simbolisas Bowo sebagai
burung rantau semakin lengkap dengan
menemukan jodohnya, Agatha, gadisYunani
ahli sgjarah. Bagi Bowo, apapun kataorang
tuanya, diamerasaAgatha, gadispilinan hatinya
meskipun dari Yunani, tepat menjadi istrinya.
Karena itu, orang tuanya mesti menerima
Agathasebagal menantunya.

Tak peduli apa pun yang dikatakan or-

ang tuanya, Bowo merasa yakin pili-

hannyatepat. Jadi, sukatidak sukaayah
danibunyasepantasnyamel amar Agatha
untuk putramerekadari Tuan Nicolaus

PavlosAnaxopoulosdan MariaAlexan-

draAnaxopoulosdi Pulau Samos, Yunani.

(him. 74)

Candra, lel aki Jawadan mengaku mirip
Werkudara, tokoh wayang yang jujur dantegas
ini, merupakan simbolisasi orang Indonesia
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yang memiliki jiwadan caraberpikir daBarat.
Namundemikian, Sfat keindonesaannyamasih
tetap dipertahankannya, terutama sifat
kemanus aannya. Nuansamultikultural terasa
dalam pengakuan Candraberikut.

“Kukira,” sambung MasCandra, “ orang-
orang kitaharusmencari jalan kencana
tengah. Kemudian aku barangkali boleh
dipensiun. Tetapi aku pun sudah dihing-
gapi penyakit Ikarus dan petualang-
petualang Barat itu, jujur harus kuakui.
Aku tidak bisalagi tenang dan damai
duduk di rumah kalautidak dapat masuk
dalam sal ah satu burung perang itu dan
mengarungi dirgantara. (him. 238-239)

“Well, Si Candrakakakmuini ya, mirip
Werkudara Bayuputra, titisan Dewa
Angin; diaini sudah jadi sekrup mesin
perang. Jadi praktis kami semua tadi
orang yang hanyakebetulan sgjalahir di
Timur, tetapi jiwanyasudah Indo-Jerman
Ariapenakluk, petua ang kejam, mani pu-
lator alam. Dengan segal akebanggaan,
ini jujur terusterang kukatakan, aku tidak
menyesal menjadi pilot. Namun, biar
cumasebagian dari suatu mesin besar,
abangmutohmashinginmanusawi. Nah,
keluargakami ini perludiwakili olenkau,
Marineti Dianwidhi, agar tetap manu-
sawi.” (him. 240)

BbR jugamengungkakan gagasan kelima
mengenal perlunyarevitalisas eksstend kaum
perempuan Indonesia. Bagi generasi pasca-
Indonesiaseperti Neti, perempuan bukan lagi
sekedar makhluk kelasduaatau inferior yang
terhegemoni kekuasaan dan superioritas|aki-
laki. Perempuan harus dapat mandiri, dapat
berperan sebagai aktor yang bebas menen-
tukan nasibnya sendiri. Bahkan, kaum
perempuan dapat berperan sebagai ilmuwan
sekaiguspanglimayang memegang komando.
Karenaitu, biasjender harusditiadakan dalam
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kehidupan karenabertentangan dengan asas
keadilan. Simaklah kutipan BbR berikut.

Maka mestinya, ya seandainya diper-
bolehkan tumbuh alami dan bebas
menentukannasib sendiri, setigp perem-
puan adalah antropolog dan panglima
teritoria, yangjelasbukan teknokrat
ilmu dan industri penghancuran serta
pembunuhan yang canggihlagi teramat
mahal. Tetapi penentu nasib dan perun-
tukan duniasayangnyabe um sang bumi,
sang rahim, dan susu-susu kehidupan.
Maupun sang kuburan pemel uk terakhir
(him. 61).

Sudah saatnya, kaum perempuan
melepaskan ikatan tradisi atau budaya
masyarakat yang membelenggu kebebasan
bergerak dan aktivitasnya. Kaum perempuan
tidak semestinyadijadikan objek bagi laki-laki.
Karenaitu, perempuan generas pasca-Indo-
nesiamesti berjuang demi harkat dan harga
diri agar memiliki eksistens dan dapat berdiri
samatinggi denganlaki-laki. Budayaetnisatau
tradis masyarakat yang membelenggu kebe-
basan perempuan sudah saatnyaditinggal kan
karena tidak sesuai lagi dengan semangat
kemaj uan seiring dengan perubahan zaman.
Kutipan berikut memperjelashd itu.

Memang aku perempuan! Puan dan
empu, pembe akehidupan, penggendong
s lemah! Ya, aku berkacak pinggang dan
jari-jari mengepal! Jangan coba-coba
main-main, kusepak anumu sampai kau
menjerit-jerit kesakitan! Ya, aku punya
harga, dan tinggi hargaku! Bukan ke-
cantikan modalku! 1tu yang kau mau.
Tetapi aku bukan bahan gerabah yang
dapat kaubentuk menurut kehendakmu!
Ya, aku adal Apa? Kausebut ini tidak
pantasitu tidak menurut adat? Aku, ya
akulah yang menentukan sendiri mana
pantas, manaadat! Bukan kamu! Dan
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bukanibuku sekalipun! (him. 254)

BbR, melalui tokoh-tokoh generasi
pasca-Indonesia, menyuarakan gagasan
multikultural dan budayaglobal yang makin
berkembang dalam masyarakat Indonesia.
Pengarang me ontarkan dimens multikultural
yang menjadi realitas dalam kehidupan
masyarakat modernyang plurdistik. Dimens
multikultural dalam BbR terasakayanuansa,
variatif, dan segar menyejukkan, meski
terkadang tggammengirisnurani.

5. Penutup

Mengakhiri pengkajianini perlu dike-
mukakan bahwa pembelajaran sastra
berpspektif multikultural sudah saatnya
dikedepankan seiring dengan eraglobalisasi
dengan transformasi sosial budaya dan
perubahan nilai kehidupan yang berke-
cenderungan global. Tentu sgja diperlukan
kesiapan para guru sastra untuk lebih
memahami paradigmamultikultural.

Sebagal sebuah paham, multikulturdisme
merupakan suiatu pandanganyang menganggap
keanekaragaman budayasebagai reditasfun-
damenta dalam kehidupan masyarakat. Skap
membuka diri untuk menjalani kehidupan
bersama dengan menerima dan memahami
plurditassebagal keniscayaan hidup yangtidak
dapat dihindari. Pluralitas budaya dalam
dinamika kehidupan adal ah sebuah realitas
yang tak dapat diingkari dalam kehidupan
masyarakat modern.

Burung-burung Rantau karyaMangun-
wijayamengekspreskan gagasan multikultural
melaui jainan peristiwadan tokoh-tokohnya:
Anggi, Neti, Bowo, dan Candrayang meru-
pakan ssimbolisas generas pasca-Indonesia
Gagasan multikulturalisme BbR paling tidak
meliputi: (1) [ahirnyageneras pasca-Indone-
siayang berkecenderungan padabudayaglo-
ba yang berdimens multikultural; (2) mereka
adal ah generas masakini yang terbang bebas
merantau ke mana pun bahkan ke manca-
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negarauntuk menemukan dunianyasendiri; (3)
merekaingin melepaskandiri dari ikatantradis
dan budayalokal bahkan nasionalnya agar
dapat bebasberkreativitas; (4) muncul feno-
menamencairnyabudayaloka dannasiond,
regional dan global, Barat dan Timur; (5)
multikulturalismemampu meretasbatasetnis,
agama, kebangsaan, dan kasta, sertamenguat-
nyaeksistens kaum perempuan.
Sadtralndonesiaberdimens multikultura
merupakan bagiandari proses’ Indonesanisas’
dari banyak ekspresi budaya baik cita-rasa
lokal, nasional, maupun global-universal.
Dengan spirit posmodernisme, sastra

multikultural menembus batas agama, etnis,
budayadan bangsa. Secaraestetik sastradapat
menjadi ‘juru bicara’ yang fasih untuk
mengekspresikan multikulturalisme yang
berkembang dalam masyarakat.

Akhirnya, adalah menjadi tugaskitapara
pemerhati sastra, terlebih guru sastra, untuk
mendorong pembel gjaran sastraberperspektif
multikultura di sekolah. Hal ini sesual dengan
dinamikadan dialektikazaman yang berke-
cenderungan global. Cukup banyak karya
sastralndonesiayang dapat dijadikan bahan
kajian untuk melaksanakan pembelgaran
sastramultikultural. Selamat berkaryal
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